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ABSTRACT: Woven fabrics originating from Sumba have their own patterns that distinguish them from other 

woven fabric patterns throughout Indonesia. The pattern is a distinctive feature that describes the culture of the 

people in Sumba which is very diverse.  To distinguish fabric patterns, one of the algorithms for object 

recognition is the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm. The KNN algorithm classifies objects based on training 

data that is closest to the object. Processing works by using metric and eccentricity parameters on training data 

and input images. This processing will produce text data which is the identification of objects in Sumba woven 

fabric motifs. Based on the testing that has been done, it successfully identifies the type of object contained in the 

training data. For types of objects that are not contained in the training data, identification is based on their 

proximity to the types of objects in the group that contain Sumba woven fabric patterns. The accuracy level of 

Sumba woven fabric pattern object identification in testing 70 different fabric motif images obtained 62 objects 

in the input image can be identified correctly (88.57%), while 8 objects in the input image cannot be identified 

(11.43%). 
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ABSTRAK: Kain tenun yang berasal dari Sumba memiliki pola tersendiri yang membedakan dengan pola kain 

tenun lainnya di seluruh Indonesia. Pola tersebut merupakan ciri khasyang menggambarkan budaya pada 

masyarakat di Sumba yang sangat beragam.  Untuk membedakan pola kain digunakan salah satu algoritma untuk 

pengenalan obyek yaitu Algoritma K- Nearest Neighbor (KNN). Algoritma KNN melakukan klasifikasi terhadap 

objek berdasarkan data trainingyang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. Pemrosesan bekerja dengan 

menggunakan parameter metric dan eccentricity pada data training dan citra input. Pemrosesan ini akan 

menghasilkan data teks yang merupakan identifikasi obyek pada motif kain tenun Sumba. Berdasarkan 

pengujian yang sudah dilakukan, berhasil mengidentifikasi jenis obyek yang terdapat pada data training. Untuk 

jenis obyek yang tidak terdapat pada data training, identifikasi berdasarkan kedekatannya dengan jenis obyek 

yang ada pada group yang terdapat pola kain tenun Sumba. Tingkat akurasi identifikasi obyek pola kain tenun 

Sumba pada pengujian 70 citra motif kain yang berbeda didapatkan 62 obyek pada citra input dapat 

diidentifikasi secara tepat (88.57 %), sedangkan 8 obyek pada citra input tidak dapat diidentifikasi (11.43 %). 
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PENDAHULUAN 
Sumba adalah suatu wilayah di Indonesia yang kaya akan seni dan budaya. Kain tenun 

menjadi salah satu ciri identitas budaya di Sumba (Handini, 2019; Jawa & Iriani, 2023; Murniasih & 

Soeriadiredja, 2021; Pingge & Haingu, 2020; Sari et al., 2021). Kain tenun ini memiliki pola tersendiri 

yang membedakan dengan pola kain tenun lainnya di seluruh Indonesia (Faturrazi et al., n.d.; Fitri et 

al., 2019). Pola tersebut merupakan ciri khas yang menggambarkan budaya pada masyarakat di 

Sumba. Motif kain tenun Sumba memiliki beberapa pola yang dibedakan sesuai dengan wilayah 

kabupaten yaitu Pola Tenun Sumba Timur, Pola Tenun Sumba Tengah, Pola Tenun Sumba Barat dan 

Pola Tenun Sumba Barat Daya.  
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Teknologi pengolahan citra telah berkembang terutama dalam pemrosesan informasi suatu 

citra maupun pengenalan obyek (Asri & Firmansyah, 2018; Pambudi et al., 2020). Identifikasi Objek 

dalam pengolahan citra digital mampu mengidentifikasi jenis atau banyak-nya objek-objek pada suatu 

citra. Proses pengenalan objek dalam citra umumnya membutuhkan suatu ciri yang dapat 

membedakan antara objek yang satu dengan objek lainnya (Amin, 2018; Ramadhani & Murti, 2018). 

Ciri yang dapat diekstrak antara lain adalah ciri ukuran (luas dan keliling) dan posisi (koordinat 

centroid) dari suatu objek. Proses menghitung centroid, luas, dan keliling objek dalam suatu citra 

grayscale dapat dikerjakan dengan pemrograman Matlab. Centroid merupakan koordinat titik tengah 

dari suatu objek. Luas merupakan banyaknya piksel yang menyusun suatu objek (Andarinny et al., 

2017; Prabowo et al., 2018; Umam & Negara, 2016). Sedangkan keliling merupakan banyaknya piksel 

yang berada pada boundary objek. Hasil penghitungan geometris tersebut dapat digunakan sebagai ciri 

masukan dalam tahapan pengenalan pola morfologi/ bentuk. 

Salah satu algoritma untuk pengenalan obyek adalah Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). 

Algoritma tersebut merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan 

data pembelajaran dengan mengambil jarak paling dekat dengan objek tersebut. Penelitian ini akan 

mengimplementasikan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mengidentifikasian obyek sesuai 

ciri obyek yang terdapat dalam pola kain tenun khas Sumba. Implementasi algoritma pengenalan 

obyek pada program aplikasi memproses citra digital dengan hasil pemrosesan berupa identifikasi pola 

kain tenun. 

METODE 
Metode yang digunakan dalam pengenalan obyek dengan menggunakan Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) sebagai berikut. 

Data Training 

Kebutuhan data training pada program apliakasi berikut ini menggunakan obyek yang terdapat 

pada Motif Kain Tenun Sumba yang digolongkan dengan kelas obyek seperti pada Gambar 1.  

 

Daun Ayam Singa Mausia Kuda Maumuli 

 

Gambar 1.  Data training 

 

Data Testing 

Kebutuhan data testing untuk memproses citra digital dengan obyek yang terdapat pola kain 

tenun Sumba. Contoh citra input pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Data testing
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Representasi Output 

Hasil identifikasi tersebut direpresentasikan pada Gambar 3 seperti berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Identifikasi 

 

Langkah-langkah perancangan sistem untuk identifikasi digambarkan pada flowchart pada 

Gambar 4 berikut ini: 

 

 

Mulai

Siapkan data training

(metric training, eccentricity training)

Input citra

Hitung data testing

(metric uji, eccentricity uji)

Tampilkan hasil 

identifikasi dan 

grafik

Pemrosesan 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

Selesai

 
 

Gambar 4.  Flowchart Perancangan Sistem
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Perancangan Pengumpulan Data Pengujian 

Perancangan sample citra dan ketepatan dalam pengujian program aplikasi dalam 

mengidentifikasi obyek yang terdapat pada motif kain tenun Sumba adalah sebagai berikut. 

1. Obyek pada citra digital yang digunakan dalam pengenalan diambil dari motif kain tenun Sumba. 

Obyek tersebut merupakan identitias yang mencirikan motif kain tenun Sumba. 

2. Sample pengujian dalam ketepatan indentifikasi obyek pada motif kain tenun Sumba dengan 

menguji sebanyak 70 citra. 

3. Pengumpulan data pengujian menggunakan grafik sebaran metric eccentricity dan informasi hasil 

pendeteksian. 

 

Pemrosesan 

Pemrosesan pada program aplikasi yang mengimplementasikan Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) untuk pengenalan obyek dalam mengidentifikasi Obyek Pola Kain Tenun Sumba 

terdiri dari tahapan pemrosesan. Pertama kali program aplikasi membuat data training dengan 

parameter metric dan eccentricity. Selanjutnya memasukan citra digital pada program aplikasi dengan 

komputasi yang menghasilkan metric dan eccentricity. Identifikasi obyek menggunakan Algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) dengan komputasi metric dan eccentricity dengan parameter eucledian 

distance. Penggunaan eucledian distance untuk mengukur jarak yang terdekat pada metric dan 

eccentricity pada data training. Pemrosesan menghasilkan informasi dalam bentuk teks yang 

merupakan hasil identifikasi obyek pada Motif  Kain Tenun Sumba. Data komputasi berupa sebaran 

metric dan eccentricity data training yang terdekat dalam Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

dipresentasikan menggunakan grafik. 

 

Analisis Pengujian 

Perancangan analisa dalam pengujian untuk menarik kesimpulan terdiri dari sebagai berikut. 

1. Analisa penggunaan parameter Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan pengaruhnya dalam 

mengidentifikasi obyek motif kain tenun Sumba. Analisa dalam ruang lingkup faktor-faktor yang 

menyebabkan ketepatan hasil pemrosesan sesuai dengan jenis motif kain tenun Sumba. 

2. Tingkat keberhasilan mengidentifikasi dalam pengenalan obyek pada motif kain tenun Sumba. 

Tingkat keberhasilan ditampilkan dalam bentuk prosentase dengan pengujian sample gambar 

input. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Coba Akurasi Identifikasi Obyek pada Motif Kain Tenun Sumba 

Pengujian berikut ini dengan menginputkan jenis obyek sesuai dengan group obyek pada 

Motif kain tenun Sumba. Pengujian untuk mengukur ketepatan dalam jenis obyek pada Motif kain 

tenun Sumba. Adapun hasil pengujian pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Pengujian Jenis Obyek

 

No Citra uji Info input Hasil Kesesuaian 

1

1 

 
Citra uji 1 

Manusia Manusia sesuai 

2

2 

 
Citra uji 2 

Ayam Ayam sesuai 
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3

3 

 
Citra uji 3 

Singa Singa Sesuai 

4

4 

 
Citra uji 4 

Daun Daun Sesuai 

5

5 

 
Citra uji 5 

Kotak Kotak Sesuai 

6

6 

 
Citra Uji 6 

Kuda Kuda Sesuai 

7

7 

 
Citra uji 7 

Maumuli Maumuli Sesuai 

Adapun Gambar 5 hasil pengujian jenis group obyek dalam Pola kain tenun Sumba adalah 

sebagai berikut. 

                           Input obyek manusia                                       Input obyek ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Input obyek singa                                      Input obyek daun
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Input obyek kotak 

Gambar 5.  Grafik hasil sebaran metric dan eccentricity dengan jenis obyek sesuai 

Data hasil pengujian dengan obyek yang terdapat pada data training menunjukan bahwa hasil 

pengujian tepat sesaui antara input dan hasil dalam mengidentifikasi obyek yang terdapat motif kain 

tenun Sumba. Hasil identifikasi yang merepresentasikan metric dan eccentricity menggunakan grafik 

sesuai dengan sebaran group jenis obyek. 

 

Analisis Mengidentifikasi Obyek Motif Kain Tenun Sumba 

Pengujian berikut dengan menginputkan obyek  dengan jenis yang tidak terdapat pada group 

data training. Adapun hasil pengujian pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisa identifikasi obyek 

No Citra uji Info input Hasil 

1 

 
Citra uji 6 

Tidak diketahui 

(tidak terdapat 

dalam group 

training) 

Burung 

2 

 
Citra uji 7 

Tidak diketahui 

(tidak terdapat 

dalam group 

training) 

Kotak 

3 

 
Citra uji 8 

Tidak diketahui 

(tidak terdapat 

dalam group 

training) 

Singa 

Grafik hasil identifikasi pada obyek yang tidak terdapat dalam motif kain tenun Sumba pada 

jenis citra uji adalah sebagai berikut: 

 

                     Citra Uji 6                         Citra Uji 6                          Citra Uji 7 

Gambar 6. Sebaran Hasil Metric Dan Eccentricity Identifikasi Obyek Tidak Sesuai
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Data hasil pengujian dengan obyek yang tidak terdapat pada data training menunjukan hasil 

identifikasi mendekati dengan jenis obyek yang ada  pada group yang terdapat motif kain tenun 

Sumba. 

 

 

Akurasi Mengidentifikasi Obyek Motif Kain Tenun Sumba 

Pengujian  menggunakan sample citra obyek motif kain tenun Sumba sebanyak 70 citra input 

dengan jenis obyek yang berbeda berbeda.  Kesesuaian target dengan output pada program aplikasi 

didapatkan 62 citra input sesuai. Sedangkan yang tidak tepat ada 8 citra input. Diperoleh presentase 

hasil pemrosesan yang tepat mengidentifikasi yaitu 88.57 % sedangkan yang tidak tepat sebesar 11.43 

%. 

 

KESIMPULAN  
Identifikasi jenis obyek yang terdapat pada data training dapat mengenali jenis obyek pada 

motif kain tenun Sumba. Sebaran hasil identifikasi yang mempresentasikan metric dan eccentricity 

sesuai dengan jenis obyek pada motif kain tenun Sumba. Jenis obyek yang tidak terdapat pada group 

data training hasil identifikasi menunjukan kedekatannya dengan jenis obyek pada group yang terdapat 

Motif kain tenun Sumba. Tingkat keberhasilan identifikasi sebesar 88.57 % dan 11,43% tidak dapat 

teridentifikasi. 
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